BAB |V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan
Semarang
1. Sgarah Berdirinya
Panti asuhan merupakan suatu lembaga sosial yargntpgung
jawab memberi pelayanan pengganti dalam pemenublantkhan fisik,
mental dan sosial pada anak asuh sehingga memipéedempatan yang
luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepaibbagsuai dengan
ketentuan ajaran Islam. Panti asuhan Al Hikmahibeddatar belakangi
oleh pemikiran bahwa pentingnya penyelamatan segdindungan
terhadap sebuah generasi dan pemenuhan kebutuhamsufksi,
pendidikan formal dan bimbingan moral atau keagaynkhususnya bagi
anak-anak penyandang masalah sosial tentu dibutubddauah lembaga
(wadah) yang profesional, kreatif dan bertanggamgp (amanah).
Berdasarkan pemikiran di atas maka panti asuhanHikmah
bermaksud dan berkeinginan untuk menjalankan fuoggnisasi sosial
yang sudah terbentuk dengan tujuan membantu progeamerintah dalam
menanggulangi dan menangani masalah-masalah sdsiatengah
masyarakat seperti anak yatim piatu, yatim/pialirfmiskin, anak-anak
korban kekerasan rumah tangga, anak-anak kurangpmatan lain-
lainnya sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasiadusnya keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai landasah ddin UUD Negara

Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 sebagaatamdkonstitusional.

Panti asuhan Al Hikmah berdiri dan berawal darius¢bkegiatan
penyantunan serta pendampingan terhadap anak-aemk giatu, fakir
miskin dan anak tidak mampu dilingkungan pengapharQur’an untuk
anak-anak di Kel. Ngaliyan Kec. Tugu.
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Selanjutnya kami bersama tokoh-tokoh masyarakaengeit
mendirikan yayasan untuk menggalang kepedulian amakgt untuk
meningkatkan mutu pelayanan terhadap anak-anakapdagpg masalah
sosial tersebut di atas.

Adapun yayasan ini didirikan oleh: Dwi Sutarno, Muoimad
Muzamil, Jayadi dan Ir. Ahmadun tepatnya pada tah8Q April 1992
dengan nama Yayasan Fastabiqul Khoirot yang bdegéraidang usaha
kesejahteraan sosial (menyantuni anak yatim pigagim/piatu, fakir
miskin, anak-anak terlantar, gepeng/gelandanganpaagemis jalanan,
anak-anak Korban Kekerasan Rumah Tangga/KKRT, anak- kurang
mampu dan lain-lainnya) dengan akte notaris: Salekéadi, SH No. 120
Tanggal 30 April 1992 dan saat ini kantor/sekretayayasan/panti asuhan
berada di JI. Beringin Raya No. 4 RT. 02 RW. X Kalonosari Kec.
Ngaliyan Semarang.

2. Maksud dan Tujuan

a. Memberikan pelayanan serta perlindungan sekaligimbibgan
kepada anak-anak Penyandang Masalah Kesejahtexamal agar
memperoleh kehidupan yang layak antara lain makgaag bergizi
(4 sehat 5 sempurna), tempat tinggal (asrama) yaggk huni,
pendidikan formal, pelayanan kesehatan, pendidik@agamaan
(spitritual) serta bimbingan ketrampilan sesuaidtadan kemampuan
masing-masing.

b. Membentuk generasi Penyandang Masalah KesejahteBumial
menjadi generasi yang beriman, berilmu, berakhladgjanterampil,
mandiri, jujur dan bertanggungjawab.

c. Menciptakan Sumber Daya Manusia yang kuat (selsahgai dan
rohani) dan siap menerima tantangan zaman, mengeratm@nah
luhur cita-cita Bangsa Indonesia dalam mewujudkasyarakat adil

dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
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3. JenisKegiatan

Jenis kegiatan yang dilaksanakan oleh panti asu#iarlikmah

Wonosari Ngaliyan Semarang adalah:

a.

Penyantunan dan pengelolaan anak-anak penyandaadamaosial di
dalam asrama (panti) sekaligus pemenuhan segaldukein.
Memberikan pemahaman keagamaan dan praktek ibadata s
pembinaan tentang etika dan moral (akhlaqul karymah

Mengikut sertakan seluruh anak-anak dalam pantia pleinbaga

pendidikan formal di luar panti sesuai dengan tatglendidikannya.

. Penelusuran niat, bakat dan kemampuan anak untlayakaya

dikembangkan melalui kegiatan kursus dan ketramp@&suai dengan
keahlian masing-masing.

Pendampingan oleh para pengurus dengan metode lig@rvemar

mereka lebih mendapatkan perhatian dan kasih saysertga

pemenuhan segala kebutuhanhya.

4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yayasan ini terdiri dari :

Pembina : Bagian Sosial Pemerintah Kota Semarang

: Dinas Kesejahteraan Sosial Propinsi Jawa Tengah

Penasehat : 1. Drs. H. Wulyadi, MM

2. H. Dudy Syamsudin

3. H. Purwanto

Ketua : Drs. Muhammad Muzamil
Wakil ketua : Mujiono NR., SHI
Sekretaris : Ahmad Syukron, SHI
Bendahara : Nur Asiyah, SE
Anggota : 1. Siti Khoiriyah

2. Megawati

! Dokumen panti asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyam&rang.



45

3. Ahmad Rudi
4. Budi Cahyono
5. Keadaan pengasuh dan anak asuh

Pengasuh mempunyai perananan dan pengaruh yanat gemging
dalam panti asuhan. Beliau menjadi pengganti selagag tua dalam
memberikan kasih sayang, pendidikan serta membekkautuhan atau
kehidupan yang layak terhadap anak. Selain itu jegdapat tanggung
jawab yang amat mulia karena dengan rasa ketuldsankeikhlasan
beliau menjalaninya.

Adapun jumlah pengasuh di panti asuhan Al Hikmaddadd8 orang
yang termasuk di dalamnya adalah pengurus dari paohan sendiri.
Untuk setiap kegiatan ada pengasuh yang bertang¢awgb secara
tersendiri, misalnya untuk kegiatan pendidikan, ge@aaan, ataupun
keterampilan dan lain sebagainya. Para pengasul gtngurus
kebanyakan dari kalangan panti asuhan sendiri. Memeerupakan orang-
orang yang memiliki kepedulian sosial terhadap lnasiak yatim piatu
atau dengan kata lain anak yang belum terpenutm h&k-haknya (anak
terlantar).

Kemudian jumlah anak asuh yang berada di pantisasahHikmah
untuk sekarang ini ada 65 anak. yakni terbagi 8tagaki-laki dan 27
perempuan. Sampai saat ini banyak diantara aluemipdnti asuhan Al
Hikmah yang sudah hidup mandiri dan mendapatkampaéetinggal serta
pekerjaan yang layak.

Para anak asuh selain mendapatkan biaya pendididanal
(sekolah) maupun non formal (kursus), dibekali dengnilai-nilai
keagamaan juga diberikan keterampilan dengan harapanya setelah
anak asuh meninggalkan panti mereka akan dapatintitedalam
kehidupan bermasyarakat dan sedapat mungkin menjadiadan
sesamanya. Adapun tingkat pendidikan yang sedangkaetempuh
adalah perguruan tinggi (3 anak), SMA/SMK (27 ap&)TP (18 anak),
SD (13 anak).
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6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang pentirgngenunjang
terpenuhinya kebutuhan anak-anak asuh dalam paotiaa. Diantara
sarana dan prasarana tersebut adalah 1 buah raatgy;kl buah ruang
keterampilan; 1 buah ruang makan dan hiburan; h lbuang dapur; 1
buah gedung asrama putra; 1 buah gedung asramalpbmah gedung
lokal untuk wartel; 1 buah buah sumur artetis; 4albwnit rumah
pengurus; 2 buah unit mobil antar jemput anak-aeddolah; 1 buah buah
Masijid Al Hikmah; 12 buah kamar mandi, 9 WC, sartempat wudlu dan
tempat cuci pakaian; 4 buah kandang kambing danah Bandang sapi;

serta 1 buah bangunan untuk toko material daraddatistrik.

Adapun keseluruhan bangunan tersebut menempalitanasd yang
dimiliki Panti Asuhan Al Hikmah kurang lebih 2.80(7 .2

B. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) bagi Remaja

Panti Asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semarang

Salah satu upaya yang dilakukan oleh panti asuhaamd hal
membekali para anak asuhnya khususnya bagi renmdgdaha dengan
memberikan pendidikan yang berorientasi pada kaeakaidup life skills).
Pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidide <kills) adalah
pendidikan yang memberi bekal dasar dan latiharg y@itakukan secara
benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai #epan sehari-hari agar yang
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil dalam jalaekan
kehidupannya vyaitu dapat menjaga kelangsungan hiddan
perkembangannya

Pendidikanlife skills yang diberikan kepada anak asuh khususnya
remaja panti asuhan Al Hikmah adalah sebagai usaktiak menciptakan

pribadi yang mandiri dan mempunyai kecakapan hi@ife skill) sesuai

2 Dokumentasi panti asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaligemarang.
% Slamet PH,Pendidikan Kecakapan Hidup; Konsep Dasar, dalamJurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, No. 037, (Jakarta: Balitbang Diknas, 2002), him. 545.
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dengan maksud dan tujuan panti asuhan. Sehinggmyeadiharapkan anak
asuh khususnya remaja dan yang sudah purna a®lahskéluar dari panti
asuhan sudah memiliki bekal pengetahuan dan ketlemguna untuk dapat
menjalani kehidupan yang lebih baik dan mampu nmlken hidup tanpa
bergantung dengan orang lain (hidup mandiri).

Bila mengacu pada atiife skills itu sendiri adalah sebuah pengalaman
belajar yang diberikan kepada peserta didik atdanddnal ini adalah anak
asuh yang meliputi; aspeadersonal skill atauself awareness, aspektinking
skill, aspeksocial skill, aspekacademic skill, dan aspekvocasional skill.
Namun jenis pendidikahfe skills yang dilaksanakan di dalam panti asuhan
Al Hikmah adalah pada aspegdersonal skills, aspektinking skills, aspek
social skillsdan aspekocasional skill.

1. Implementas pendidikan life skills pada aspek personal skill di panti
asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semarang

Salah satu upaya panti asuhan Al Hikmah dalam mikafibanak
asuhnya pada aspekrsonal skills adalah melalui pendidikan keagamaan
yang dilaksanakan setiap hari di panti asuhan. iBikad keagamaan
disini bertujuan untuk membentuk karakter pribadorang anak asuh
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Medaa berilmu,
berakhlaqul karimah, disiplin, dan percaya diri.

Pendidikan keagamaan ini dilaksanakan melalui lgaibkegiatan-
kegiatan yang bersifat keagamaan yang sudah teajasietiap harinya.
Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut adalah;

a. Pengajian
Kegiatan pengajian ini dilaksanakan setiap haruaesiengan
jadwal yang telah ditentukan oleh pengasuh yangnpik oleh panti
asuhan. Adapun pelaksanaannya adalah setelah shagitrib dan
shalat isya’ di masjid panti asuhan. Pengajiardidiikuti oleh seluruh
anak asuh baik yang remaja maupun anak-anak. Watudx anak-anak
dilaksanakan setelah shalat maghrib yakni belapmbaca al Qur'an.
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Sedangkan untuk yang remaja dilaksanakan setekdhtshya’ yakni
pada pengkajian kitab-kitab, al Qur'an dan Al Hadit

Untuk pengkajian kitab-kitab, ini disampaikan lamgg oleh
pimpinan panti asuhan yakni Bapak Muzamil. Padarsaayampaikan
materi yang dipaparkan anak asuh mendengarkan nlesglesama
seperti halnya di pondok pesantren. Kemudian upérigkajian pada al
Quran dan al Hadits, pengasuh lebih menekankama pehguasaan
dalil-dalil al Qur'an dan al Hadits.

. Latihan khitobah (pidato)

Latihan khitobah ini dilaksanakan selama 1 minggkaB dan
bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditantukintuk anak
yang mendapat tugas tampil diberikan materi olafgpsuh 1 minggu
sebelum pelaksanaan dimulai. Dengan maksud agkrdamat berlatih
dan mempersiapkan terlebih dahulu. Kegiatan inyaatiperuntukkan
pada remaja panti asuhan, anak-anak asuh yangarainaata dan
diberikan tugas untuk mengikuti kegiatan keagamegsebut. Masing-
masing anak asuh diberikan jadwal kegiatan tersehuannya untuk
mengetahui giliran tampil masing-masing anak asuh.

Pada saat pelatihan pidato ini, pembimbing damselanak asuh
lainnya menyaksikan teman-temannya memaparkan apg mereka
tampilkan. Setelah latihan ini selesai pembimbingngevaluasi dan
memberi arahan kepada semua anak asuh baik yarl tawaupun
yang menyaksikan. Sehingga anak secara tidak laggeendapat ilmu
dalam hal kaitannya dengan pelatihan ini.

Selain itu tujuan diselenggarakannya latihan pidaioadalah
untuk melatih keberanian, mental, dan kepercaydaanadak asuh
khususnya yang remaja untuk nantinya ketika terkedalam
masyarakat.

. Kegiatan keagamaan yang lainnya adalah dalam bepgldksanaan
ibadah sehari-hari yakni menjalankan sholat lim&twéerjama’ah dan
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membaca al Qur’an, al Berjanji, mujahadahan daml&n. Selain itu,
anak asuh juga diajak untuk latihan puasa sunnalstdaat malam.

Kegiatan membaca al Qur'an ini dilaksanakan sdiep setelah
shalat maghrib, tapi terkadang setelah shalat .isg@&dangkan al
Berjanji sehabis shalat isya’ yang dilaksanakanidggu sekali yakni
pada hari ahad. Kemudian mujahadahan dilaksanakamdgu sekali
pada hari jum’at.

Dari berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakapanti
asuhan Al Hikmah, terdapat secercah harapan yargasaesar, semoga
kelak anak asuh dapat mengambil hikmah serta madfa@ kegiatan
keagamaan tersebut sehingga mereka dapat menganaglayang telah
mereka dapatkan ke dalam kehidupan seharithari.

Seperti yang diungkapkan oleh Lilik Muzdalifah édalsatu anak
asuh, wawancara pada tanggal 21 Mei 2011) sebalgagai berikut:

“setelah mengikuti berbagai macam kegiatan-kegikémgamaan di
panti asuhan, saya menjadi lebih memahami dan teasountuk selalu
menjalankan segala sesuatunya dengan sebaik musgkimi dengan
syari’at Islam”.

2. Implementasi pendidikan life skills pada aspek berpikir rasional
(thinking skill) di panti asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan
Semarang

Misalnya yang dilakukan oleh panti asuhan padakagpking skill
ini adalah melaluproblem solving sederhana, artinya pemberian contoh
tentang bagaimana cara mengatasi dan memecahkaslamagengan
sederhana. Dengan maksud untuk melatih anak asighrganaja tentang
bagaimana caranya dalam memecahkan dan mengataalamalengan
berfikir rasional, dewasa, kekeluargaan, dan muayafw

Di dalam panti asuhan terdapat kebijakan yang rsiéatuntuk

melatih kedewasaan anak asuh khususnya yang rebagakedewasaan

4 Wawancara dengan Bapak Mujiono NR, pengurus damgselh panti asuhan Al
Hikmah, pada tanggal 10 Mei 2011.
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dalam berfikir maupun menyikapi segala suatu halba8ai contoh,
misalnya diantara sesama anak asuh sedang adaamasealka mereka
dilatih kedewasaannya untuk memecahkan masalah kenesendiri.
Namun jika mereka tidak bisa menyelesaikan masededebut, mereka
diundang oleh pengasuh atau pembimbing kemudiaanydit titik
permasalahannya seperti apa, kemudian mereka dibamituk
menyelesaikannya.

Selain itu jika terdapat masalah yang berhubungagah anak asuh
yang ada kaitannya dengan melanggar tata tertib panhan, misalnya
bolos sekolah. Cara mengatasi masalah tersebutjrubel anak
dikumpulkan di aula termasuk anak asuh yang boleisolah tadi.
Kemudian anak yang bolos tersebut diberitahukarad@psemua anak
asuh yang lainnya dengan maksud agar dengan meiedanalukan di
depan teman-temannya sendiri mereka akan malu etalals itu mereka
tidak mengulanginya lagi. Selain itu pengasuh jogamberikan arahan
dan juga bimbingan kepada semua anak asuh tentasglah-masalah
yang berhubungan dengan melanggar tata tertikbigirse

Aturan dan tata tertib panti asuhan menerapkan gmresdanya
imbalan dari setiap perbuatan yang dilakukan arsak,aimbalan berupa
sanksi hukuman dan ganjaran. Aturan sanksi hukuyasny diberikan
pengasuh kepada anak asuh ada tiga macam yaiksi samgan berupa
teguran, sanksi sedang berupa pemberian santungrditangguhkan, dan
sanksi berat yaitu dikeluarkan dari panti asuhamkSi teguran diberikan
kepada anak asuh yang melakukan pelanggaran rimgseinya: anak
asuh lupa mengerjakan tugas piket harian, pularmgaké asuhan melebihi
jam yang sudah ditentukan, tidak mengikuti kegiatdgeak mengikuti
kegiatan panti asuhan dan lain-lain. Sanksi sedérgyikan apabila anak
asuh melakukan pelanggaran misalnya: membolos agkgulang ke
rumah tanpa ijin, tidak pulang ke panti tanpa alagang jelas dan lain-
lain. Sanksi yang diberikan biasanya berupa uakg saak asuh tidak

diberikan. Biasanya anak asuh yang melakukan pgtaag tersebut tidak
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hanya mendapat sanksi uang sakunya tidak dibetiékapi anak asuh
biasanya dipanggil untuk menghadap pengasuh untegud, dinasehati
dan diberi pengarahan. Jika anak asuh sudah tigd&nggar peraturan
maka uang saku diberikan kepada anak asuh sejzesdinya.

Setiap masalah cara mengatasinya berbeda-beddnyaisaak asuh
pacaran yang sudah kelewatan dalam artian tidakajagwa, cara
penyelesaiannya adalah hampir sama dengan yang bkekolah tadi,
yakni dikumpulkan di aula kemudian masalah tersethibbahas dan
diselesaikan bersama dengan mencari solusi-solaisg ypaling baik,
menggunakan kepala dingin, tanpa emosi, dipandarigodrbagai aspek
yang berhubungan dengan masalah tersebut dandbaganya. Dalam
mencari solusi tersebut, anak asuh juga diberikaserkpatan untuk
mengemukakan pendapatnya, dengan tujuan agar smakeabiasa dalam
menyelesaikan masalah baik yang berhubungan demgfaedi maupun
orang lain.

Ada juga ketika anak asuk sedang lagi ada masatadreka
langsung datang menemui pengasuh atau pembimbing orenceritakan
semua masalah yang dihadapinya, dan pengasuh mismberikan solusi
serta memberikan kesempatan kepada anak untukkibekiembali
berkaitan dengan masalah yang dibicarakan tadiin§gd anak asuh
terbiasa menyelesaikan permasalahannya sendialsel®eri arahan oleh
pengasuh. Dan tidak semua masalah yang berkaitagadeanak asuh
dikemukakan didepan umum.

Melalui problem solving sederhana ini, secara tidak langsung anak
mendapat pengalaman dan ilmu tentang bagaimanayearaengatasi
masalah dengan baik dan dapat berfikir dewasa dalanyikapi segala
sesuatu. Semoga ini menjadi bekal yang sangat igerhmtuk anak asuh

setelah mereka keluar dari panti asuhan.

® Wawancara dengan bapak Muzamil, pimpinan panti@sél Hikmah, pada tanggal 10
Mei 2011.
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Hal ini seperti yang dituturkan oleh Fitri Wijayagsalah satu anak
asuh, wawancara pada tanggal 21 Mei 2011) sebagkub

“melalui problem solving sederhana ini, saya diakedewasaan
kak baik dalam berfikir dan bertindak. Dan sayatdyena kasih banyak
kepada bapak dan ibu pengasuh yang selalu sermnt@mbimbing dan
mengarahkan saya untuk menjadi orang yang lebihas@wdalam
menyikapi suatu masalah, saya akan ingat semua lyapgk dan ibuk
ajarkan kepada saya.”

. Implementasi pendidikan life skills pada aspek social skill di panti
asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semar ang

Pada aspek sosial skill, panti asuhan mengedepadm{aiuargaan
sebagai faktor dalam menjalin suatu berhubungaik &atara sesama
anak asuh, anak asuh dengan pengasuh atau pemdpimaupun dengan
masyarakat setempat. Hubungan kekeluargaan ini kdin&an agar
terjalin suasana keluarga di dalam panti asuhannggh tercipta
hubungan yang harmonis, akrab dan tidak sungkamegdasebagainya. Di
dalam panti asuhan pengasuh merupakan penggang) tra dan keluarga
bagi anak-anak asuh. Oleh karena itu pengasuh al@o@gen sosialisasi
yang paling utama dalam panti asuhan.

Usaha yang di lakukan pengasuh agar dalam kehiddpaanti
asuhan terjalin hubungan yang baik, akrab dan hasredalah dengan
memanfaatkan waktu belajar bersama pada malamsbbhagai wahana
untuk mengakrabkan anak asuh. Misalnya, anak aaof kebih dewasa
memberikan bimbingan belajar kepada anak asuh yamgrnya lebih
muda. Sedangkan anak asuh yang lebih dewasa b#éabatgjar bersama
anak dewasa lainnya atau belajar sendiri-sendan jka mengalami
kesulitan belajar, mereka minta diajari sama pentgagau pembimbing.
Sehingga terjalin hubungan seperti keluarga diansmiuruh anak dan
pengasuh yang tinggal dipanti asuhan.

Contoh yang lainnya adalah kerja bakti yang dilakuloleh panti
asuhan sebulan sekali. Melalui kerja bakti anak a®eara tidak langsung

saling bergotong royong, bantu membantu dan bedaarja. Kerja bakti
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ini tidak hanya dilakukan di dalam panti saja tpga kerja bakti yang
diselenggarakan oleh masyarakat. Dengan maksudk umhempererat
hubungan agar terjalin silaturrahmi dengan lingkumgsekitar panti
asuhan.

Yang diajarkan pada sistem kekeluargaan ini adsiledp unggah-
ungguh dan rasa hormat terhadap orang tua misképada pengasuh dan
pengurus dan lain sebagainya, saling menyayanginsesanak asuh
karena mereka sudah seperti halnya kakak dan aligemdiri, bertutur
kata yang sopan dan santun, dan lain-lain.

Keakraban dan keharmonisan tersebut tampak ketédcaka saling
bertemu setiap hari berkumpul bersama, canda tamatwdtur kata yang
lembut dan sopan. Misalnya anak asuh yang lebihl kdau muda
memiliki rasa hormat kepada yang lebih dewasa dan dan begitupun
sebaliknyd.

Hal ini seperti yang dituturkan oleh Ria Wijaya(galah satu anak
asuh, wawancara pada tanggal 21 Mei 2011) sebaghkub

“Saya senang berada di panti asuhan karena sepéatn keluarga
sendiri, akrab sesama temen, dan juga akrab depgagasuh panti
asuhan. Apalagi kalau sedang ngumpul-ngumpul atmton tv kami
sering bercanda kak....”

4. Implementas pendidikan life skills pada aspek vocational skill di panti
asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semar ang

Diantara upaya dan usaha yang dilakukan panti aswu@am
memberikan bekal pada aspedkasional skill adalah melalui bimbingan
ketrampilan. Bimbingan ketrampilan ini bertujuartuknmengembangkan
bakat dan kemampuan yang dimiliki anak asuh khysugara remaja
panti asuhan sehingga nantinya mereka dapat hidumglimmdan trampil.

Bimbingan ketrampilan tersebut dilaksanakan meldderbagai
pelatihan-pelatihan baik pelatihan di dalam maugiwar panti asuhan.

Pelatihan-pelatihan yang dilakukan diluar pantinasumeliputi pelatihan

® Wawancara dengan Ibu Nur Asiyah, pengurus dangseiigpanti asuhan Al Hikmah,
pada tanggal 25 Mei 2011.
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menjahit, sablon dan otomotif, sedangkan pelatfgatinan yang
dilakukan di dalam panti asuhan adalah meliputatign berwira usaha
yakni melalui Usaha Ekonomi Produktif (UEP).

Pelatihan menjahit dilaksanakan di Mangkang selarbalan lebih
oleh dinas kesejahteraan sosial, dalam pelatihamaméini peserta (anak
asuh) diberikan ilmu teori dan praktik langsungi dator atau pembimbig
yang profesional. Pada pelaksanaan pelatihan memjghsetelah anak
asuh mendapatkan teori, mereka diarahkan langsusdp poraktik
kemudian pembimbing atau tutor menilai dan memberikaran tentang
cara menjahit yang baik. Anak asuh sangat antagagan kegiatan ini,
terutama untuk anak perempuan, jumlah anak asuly yaengikuti
pelatihan tersebut adalah 16 anak. Pada kegiatzebtd anak asuh
langsung mendapatkan piagam penghargaan (seitifyleaig resmi dari
dinas kesejahteraan sosial.

Pelatihan sablon dilaksanakan oleh Pemerintah g&ltana 6 hari di
mangkang, kegiatan ini sama seperti pelatihan rhgnjaereka di berikan
teori dan arahan tentang cara menyablon yang Bagitupun pada saat
praktik. Anak asuh yang mengikuti pelatihan iniyed1 anak, yang lebih
didominasi oleh para remaja putra panti asuhan.

Pelatihan otomotif dilakukan di tempat perbengketlapan panti
asuhan, dilaksanakan setiap hari atau kadang 4 dadsm seminggu.
Pelatihan ini memberikan anak asuh pengetahuarpeiagalaman dalam
hal perbengkelan khususnya pada kendaraan motar dod, mereka
digjarai bagaiamana cara menyervis yang baik kemnudcara
memperbaiki jika ada kerusakan dan lain sebagainya.

Sedangkan untuk pelatihan-pelatihan ketrampilang yaarada di
dalam panti asuhan adalah melalui Usaha EkonomduRtd (UEP).
Usaha Ekonomi Produktif panti asuhan merupakamaayang digunakan
untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepataasuh dalam
bidang wirausaha. Usaha Ekonomi Produktif pantihasumeliputi:
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peternakan, jasa pemotongan kambing dan katerieggetola limbah dan
semua barang bekas (rongsok), produksi air migkralain-lain.

Usaha Ekonomi Produktif dalam bidang peternakareldi& oleh
orang-orang yang ahli dan profesional dalam bidgagitengan dibantu
oleh anak-anak asuh secara bergantian sesuai dpalyead. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari. Pada kegiatan ini anakdapat banyak ilmu
dan juga ketrampilan sekaligus pengalaman dalammeshwat hewan
ternak secara profesional.

Mereka diajari bagaimana cara yang paling baik wiaggul dalam
merawat hewan ternak. Misalnya cara supaya hewaakteepat gemuk,
cara memberikan vitamin pada hewan ternak, carawatrhewan saat
sakit, dan diajari bagaimana cara mencari rumpuig ybaik dan lain
sebagainya. Diantara hewan yang diternak meligagni dan kambing.
Kemudian lahan yang digunakan untuk Usaha Ekonawuluktif (UEP)
peternakan merupakan lahan khusus yang disedidé&lampanti asuhan.

Dalam bidang jasa pemotongan hewan, anak asuh ikdiber
ketrampilan serta pengalaman dalam memotong heemgad baik sesuai
dengan ajaran Islam, selain itu anak juga diajarkagaimana cara
menguliti hewan yang dipotong dan lain sebagairyalam menguliti
hewan diperlukan keahlian khusus sehingga denggiubleasiinya akan
baik. Untuk jasa pemotongan hewan ini dilaksanadetrap hari, dalam
seminggu bisa mencapai 10 lebih hewan di potong.

Dalam bidang catering, usaha ini dikelola oleh asa&k asuh
terutama untuk para remaja perempuan panti asleaha catering ini
berjalan dengan lancar, karena sudah banyak peangang pesan pada
panti asuhan tiap harinya. Kegiatan catering inlayani berbagai aneka
masakan dan makanan yang terbuat dari daging kgnmdan lainnya.
Pelaksanaan usaha ini tidak tertentu waktunya,daga siang dan malam
sesuai dengan pesanan. Anak asuh khususnya reenamaguan diberikan
dan diajarkan tentang ketrampilan yang berhubumtyargan bagaimana
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cara memasak, memilih jenis bumbu yang tepat, mwemayajikannya dan
lain sebagainya.

Dalam bidang mengelola limbah dan semua barangsi{eéagsok),
anak asuh juga diterjunkan secara langsung. Mexgéaayang mengambil
langsung ketempat warga dan menjualnya kepada pé&mbarang
rongsok (pengepul). Anak asuh diberi arahan bageamaemilah barang-
barang yang nantinya akan dijual kemudian bagairnareabernego harga
dengan penjual atau pemasok. Dana hasil penjuabmang bekas
(rongsokan) di kumpulin dan nantinya akan digunakatuk rekreasi
bersama atau dapat digunakan untuk tambah uangsakuasuh.

Melalui pelatihan-pelatihan ketrampilan yang diken kepada anak
asuh khususnya bagi remaja baik yang melalui pelatdi luar maupun
melalui Usaha Ekonomi Produktif panti asuhan, dipkan anak asuh
dapat belajar melalui pengalaman dan ilmu yandhtelidapatkan serta
dapat memanfaatkannya untuk bekal nantinya setatak asuh keluar
dari panti asuhanh.

Hal ini seperti yang dituturkan oleh Baidhowi ($akatu anak asuh,
wawancara pada tanggal 21 Mei 2011) sebagai berikut

“dengan bimbingan ketrampilan yang diberikan daajadkan oleh
panti asuhan, membuat yang tadinya saya tidak dahutidak bisa, saya
jadi tahu dan bisa. Misalnya saya kan dulu karbgsd, sekarang ya sudah
lumayan bisa. Insya allah nanti bisa buat bekahaisalau saya sudah ga’
di panti asuhan”.

C. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Life Skills di Panti Asuhan
Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semarang

Panti asuhan Al Hikmah berdiri kurang lebih hanm®r tahun, yang
dalam perkembangannya telah mengalami kemajuanhdarbatan dalam
perjalanannya. Lika-liku perjalanan yang seringad#pi membuat para
pengurus semakin yakin dan semangat serta terussdbexr untuk dapat
mewujudkan sebuah panti asuhan yang kreatif, maddm kreatif. Dan

" Wawancara dengan Bapak Muzamil, pengurus dan pehgaanti asuhan Al Hikmah,
pada tanggal 10 Mei 2011.
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alhamdulillah berkat semangat yang tinggi dan jiglat yang besar disertai
dengan do’a, perlahan-lahan panti asuhan Al Hikrbahkembang dan

berkembang menjadi lebih baik hingga sampai saat in

Meskipun begitu masih ada beberapa hal yang beddaksana dengan
maksimal yakni berkaitan dengan penerapan pendidike skills di panti
asuhan. Adapun faktor-faktor penghambat dalam pgaer pendidikariife
skills di Panti Asuhan Al Hikmah adalah sebagai berikut;

1. Faktor finansial atau pendanaan

Finansial atau pendanaan merupakan faktor utanaandalenunjang
efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikam geenyelenggaraan
pendidikan, pendanaan merupakan faktor yang samgaentukan dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam prgeexidikan,
sehingga dalam penyelenggaraan pendidikan danapalem salah satu
masalah yang sangat penting.

Salah satu penyebab belum maksimalnya pelaksanaadiidikan
life skills di panti asuhan adalah masalah pendanaan. Darmp pasa-
pasan dan kadang kurang membuat belum optimalnyakgamaan
pendidikanlife skills disana. Karena dalam penyelenggaraan pendidikan
life skills dibutuhkan seperangkat peralatan alat praktikpguang cukup
untuk melatih dan hal-hal lain yang berhubungangdanpengembangan
akan bakat yang dimiliki anak asuh. Sehingga dendana yang
sedemikian tersebut panti asuhan hanya memberik&nankpilan yang
seadanya yang sudah ada di dalam panti asuhann Salapendanaan
yang belum cukup untuk pemenuhan kebutuhan-kebotw@mak asuh
sangat berpengaruh terhadap optimalnya penyelesggendidikariife
skills.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan peralatan dangheqpam yang
secara langsung dipergunakan dan sebagai penlgrggsungan proses
pendidikan maupun pembelajaran seperti gedunggamelajar, meja
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dan kursi, serta alat-alat dan media pengajarag parhubungan dengan
pelaksanaan pendidikéife skills.

Dalam pengadaan sarana dan prasarana di pantinagiitrdikmah
masih dalam tahapan penyediaan pemenuhan keingiaankebutuhan
anak asuh. Dikarenakan masih minimnya sarana dasag@n yang
dimiliki oleh panti asuhan. sehingga kurang terfpemya keinginan dan
kebutuhan anak asuh. Secara umum berbagai samm@atiruangan)
yang berada di panti asuhan berpotensi untuk ditedsan pendidikahfe
skills, namun dalam pengadaan alat operasionalnya masim bcukup
dengan banyaknya anak asuh dan sumber dana yapgsas

Pada dasarnya sarana prasarana yang dimiliki paotian sudah
ada, karena dalam pemanfaatannya yang kurang malkssehingga
prasarana yang sudah ada tersebut rusak dan temabKiarena tidak ada
perbaikan dan kebijakan dari panti asuhan.

3. Anak Asuh

Anak asuh yang berada di panti asuhan Al Hikmahdaérdari latar
belakang lingkungan yang berbeda-beda, ada yangjalanan, anak
orang miskin, anak terlantar dan lain sebagainyah @arena itu sikap
dan psikologisnya berbeda-beda. Ada yang baik demumpt, sesuka
hatinya sendiri, malas, dan lain sebagainya. Hahiryang sering terjadi
pada anak asuh meskipun mereka dibekali dengamadmErmacam ilmu
dan pengalaman serta pendidikan yang nantinya &ebaikan mereka

sendiri mereka masih saja ada yang malas dan enggan

4. Alokasi Waktu
Waktu yang minim dan terbatas dikarenakan begitoydlenya
kegiatan yang dilakukan oleh anak asuh khususnyg yamaja panti
asuhan. Yakni mulai dari pagi mereka menuntut ilciu lembaga
pendidikan formal, kemudian mengikuti kegiatan-kégm ekstra di
sekolahan mereka masing-masing, faktor lelah diteaterlalu banyaknya

aktifitas dan lain sebagainya. Sehingga kegiatamg ydilaksanakan di
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panti asuhan berjalan kurang maksimal. Dan haimanjadi salah satu
menghambat dari pelaksanaan pendidikéa skills di panti asuhan Al
Hikmah?

D. Solus dalam Menanggulangi Pelaksanaan Pendidikan life skills di Panti

Asuhan Al Hikmah Wonosari Ngaliyan Semar ang
Solusi yang diambil oleh pihak panti asuhan Al H#tmdalam
menanggulangi belum maksimalnya pelaksanaan pdaditiife skill, yang
disebabkan adanya hambatan masalah finansial,asdiean prasarana, anak
asuh dan alokasi waktu, adalah sebagai berikut;
1. Menjalin hubungan dan kerja sama dengan perusgi&asahaan
lembaga-lembaga terkait.

Salah satu usaha yang dilakukan panti asuhan adatafjalin
hubungan dan kerja sama dengan perusahaan-penusdbagan maksud
untuk dapat membantu faktor keuangan panti asutemudian dengan
lembaga-lembaga pelatihan guna untuk membantu meregegkan bakat
dan kemampuan yang dimiliki oleh anak asuh khususeynaja panti
asuhan. Hal ini disebabkannya oleh keterbatasam a@ana dan
prasarana dan faktor finansial yang menjadi kendatma. Untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut pihak panhan menjalin
hubungan dengan berbagai lembaga yang sudah se@amtiembantu
pihak panti. Melalui upaya yang dilakukan oleh paasuhan ini,
diharapkan nantinya anak asuh khususnya remaja dssgembangkan
bakat serta kemampuannya untuk menjadi bekal nansetelah keluar
dari panti asuhan.

2. Memaksimalkan kegiatan yang ada di panti asuhan

Upaya panti asuhan dalam hal membekali anak asulalune

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sudah ber@d¢agan semestinya,

karena kegiatan tersebut sudah tercover melaluvghdyang telah

8 Wawancara dengan bapak Mujib selaku pengurus gemgasuh panti asuhan Al
Hikmah, pada tanggal 10 mei 2011.
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dilaksanakan oleh panti asuhan. Namun ketika padd melakukan
kegiatan tersebut masih terlihat belum maksimalamikakan waktu
pelaksanaan kegiatan tersebut kadang berbarenggardbegitu padatnya
aktifitas yang dilakukan oleh anak asuh di luar tpasuhan. Untuk
mengantisipasi hal tersebut kegiatan yang sudgddteal tetap berjalan
dengan semestinya dengan tujuan untuk melatihikpéden daripada para
anak asuh khusunya remaja panti asuhan. Pengasohpdirperan sangat
penting dalam mengarahkan berbagai hal yang bengaou dengan
kurang maksimalnya kegiatan yang dilaksanakan gdahti asuhan.
Dengan arahan tersebut diharapkan anak asuh nardgadar akan tugas
yang telah menjadi tanggung jawabnya. Sehinggaat@giyang sekarang
ini sudah berjalan dan terlaksana menjadi maksitaaljauh lebih baik.
3. Sikap toleransi dan bimbingan terhadap anak asuh

Sudah hal yang wajar ketika terdapat anak asuh waalgs, tidak
mau diatur, bandel dan lain sebagainya. Karenakadrerasal dari latar
belakang kehidupan yang berbeda-beda. Dan sebagajaguh atau
pembimbing harusnya sudah memahami akan hal itl.slkeap toleran
yang dibarengi dengan bimbingan adalah salah setyauyang dilakukan

oleh panti asuhan guna untuk mengatasi terkait latasmak tersebiit.

® Wawancara dengan Bapak Muzamil, pimpinan pantha@suAl Hikmah Wonosari
Ngaliyan Semarang, pada tanggal 12 Mei 2011.



